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ABSTRAK 
 
Maya Ariana Wati,(2020):  Pengaruh Budaya Religius di Sekolah terhadap 
Kecerdasan Emosional Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta LKMD Kasikan 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya 
religius terhadap kecerdasan emosional siswa kelas VII dan VIII di MTs LKMD 
kasikan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan korelasional, subjek inidi ambil dengan cara teknik random 
sampling. Teknik pengumpulan data budaya religius dan kecerdasan emosional, di 
lakukan dengan pengumpulan data yang diperoleh angket, wawancara, 
dokumentasi, dan observasi yang berkaitan dengan budaya religius dan 
kecerdasan emosional. Untuk dianalisis dan dijabarkan sesuai fajta dilapangan, 
karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka penulis menggunakan analisis 
kuantitatif  persentasi, dengan menggunakan rumus:  P= 
 
 
       berdasarkan 
analisis data yang dilakukan penulis ternyata skor tertinggi adalah 77,60%, hal ini 
menunjukkan bahwa budaya religius di sekolah Madrasah Tsanawiyah Lembaga 
Kemasyarakatan Desa Kasikan tergolong baik. Dan Kecerdasan Emosional 
tergolong baik dengan presentase 74,24%.Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan: Budaya religius terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kecerdasan emosional siswa 23,5%. artinya semakin tinggi budaya religius maka 
semakin  tinggi kecerdasan emosional siswa. 
 
Kata Kunci:  Budaya Religius dan Kecerdasan Emosional 
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ABSTRACT 
Maya Ariana Wati, (2020): The Influence of Religious Culture toward Student 
Emotional Quotient at Islamic Junior High School of 
Lembaga Kemasyarakatan Desa 
This research aimed at knowing how the influence of religious culture toward student 
emotional quotient at the seventh and eighth grade of Islamic Junior High School of 
Lembaga Kemasyarakatan Desa Kasikan was.  It was a quantitative research, and 
correlational approach was used in this research.  The subjects were selected by using 
Random sampling technique.  The techniques of collecting the data of religious culture 
and emotional quotient were questionnaire, interview, documentation, and observation.  
To analyze and present the data based on the fact in the field because this research was 
descriptive—Qualitative percentage analysis was used in this research, and the formula 
was   
 
 
     .  Based on the data analysis, the highest score was 77.60%, it showed 
that religious culture at Islamic Junior High School of Lembaga Kemasyarakatan Desa 
Kasikan was on good category, and student emotional quotient was on good category 
with the percentage 74.24%.  Based on the research findings, it could be concluded that 
religious culture influenced student emotional quotient positively and significantly, it 
meant that the higher religious culture was, the higher student emotional quotient would 
be. 
Keywords: Religious Culture, Emotional Quotient 
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 ملّخص
(: أثر الثقافة الدينية في ذكاء التالميذ العاطفي بالمدرسة ٠٢٠٢)مايا أريانا واتي، 
 المتوسطة اإلسالمية لمؤسسة مجمتع القرية
ذا البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر الثقافة الدينية يف ذكاء تالميذ الفصل ه
السابع والثامن العاطفي باملدرسة املتوسطة اإلسالمية ملؤسسة جممتع القرية بكاسيكان. 
البحث حبث كمي والتصميم املستخدم فيه تصميم االرتباط، وعيناته مت احلصول  وهذا
وأما أساليب مستخدمة جلمع البيانات  عليها من خالل أسلوب العينات العشوائية.
فاالستبيان واملقابلة والتوثيق واملالحظة. والبيانات مت حتليلها وفقا للحقائق يف جمال 
قامت الباحثة بالتحليل الكمي بالنسبة املثوية  البحث. ولكون البحث حبثا وصفيا
  باستخدام صيغة 
 
      P وبناء على نتائج حتليل البيانات وجدت الباحثة أن .
٪، فدلت على أن الثقافة الدينية باملدرسة املتوسطة اإلسالمية ٦٦،٧٧أعلى النتائج 
أيضا يف املستوى اجليد ملؤسسة جممتع القرية بكاسيكان جيدة. والذكاء العاطفي يكون 
وبناء على نتائج البحث استنتج بأن الثقافة الدينية تؤثر يف ذكاء  ٪.٦٧،٤٧بنسبة 
التالميذ العاطفي، وذلك مبعىن أن الثقافة الدينية إذا حتسنت فتحسن ذكاء التالميذ 
 العاطفي.
 .الثقافة الدينية والذكاء العاطفيالكلمات األساسية: 
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A. Latar Belakang Masalah 
Budaya religius adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai 
tradisi dalam berperilaku dalam budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh 
warga sekolah. 
Oleh karna itu untuk membudayakan nilai-nilai keagamaan dapat 
dilakukan dengan beberapa cara yakni, melalui kepala sekolah, kegiatan 
belajar-mengajar, ekstra kurikuler, dan juga tradisi perilaku warga sekolah 
yang dilaksanakan secara kontiniu dan konsisten dilingkungan sekolah.
1
 
Pengertian kebudayaan di atas dapat diartikan gagasan karya manusia 
yang di lakukan dengan pembiasaan.Sedangkan religius adalah sikap dan 
perilaku yang patut dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain.
2
Budaya religius merupakan serangkaian praktek perilaku tertentu 
yang di hubungkan dengan kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalakan 
agama secara menyeluruh atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 
tanggung jawab pribadi di hari kemudian. 
Budaya religius atau budaya beragama disekolah merupakan cara 
berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang di dasarkan atas nilai-nilai 
religius. Budaya beragama disekolah merupakan sekumpulan nilai-nilai agama 
                                                             
1
Heminanto dan winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Asara,2011) hal. 
25 
2
Ulil Amri Syafri, Pendidikan Kerakter Berbasis Al qur’an, Jakarta:Rajawali Pres, 2012) 
hal.xi 
yang diterapkan disekolah, yang melandasi perilaku,tradisi,kebiasaan, 
keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh seluruh warga sekolah, 
merupakan perilaku-perilaku atau pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan 
dalam lingkungan sekolah sebagai salah satu usaha untuk menanamkan akhlak 
mulia pada diri anak. 
Tidak dapat terbayangkan adanya suatu masyarakat tanpa budaya. 
Sehingga pendidikan dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan dan terdapat 
keterkaitan yang salingmemperkuat satu dengan yang lainnya. Masyarakat 




Para pengkaji Islam menyatakan bahwa agama atau yang biasa 
disebutdengan religius mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan 
budaya, yang tingkat efektivitas fungsi ajarannya kadang tidak kalah dengan 
agama formal. Namun, agama merupakan sumber nilai yang tetap harus 
dipertahankan aspekotentitasnya. Jadi disatu sisi agama dipahami sebagai hasil 
menghasilkan dan berinteraksi dengan budaya. Pada sisi lain, agama tampil 
sebagai sistem nilai yang mengarahkan bagaimana manusia berperilaku. 
Budaya religius lembaga pendidikan adalah upaya terwujudnya nilai-
nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi 
yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga tersebut. Budaya religius 
merupakan hal yang urgen dan harus diciptakan di lembaga pendidikan karena 
lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga yang mentransformasikan 
                                                             
3
Rusli Yusuf, Pendidikan dan Investasi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 87. 
nilai atau melakukan pendidikan nilai.Sedangkan budaya religius merupakan 
salah satuwahana untuk mentransfer nilai kepada peserta didik. Tanpa adanya 
budaya religius, maka pendidik akan kesulitan melakukan transfer nilai kepada 
anak didik, dan transfer nilai tersebut tidak cukup hanya mengandalkan 
pembelajaran didalam kelas. Karena pembelajaran dikelas rata-rata hanya 
menggembangkan aspek kognitif saja. Dengan mewujudkan budaya religius, 
akan dapat mengembangkan IQ, EQ, SQ, dan CQ secara kebersamaan.
4
 
Dunia pendidikan memiliki tugas untuk mengembangkan 
intelegensi. Tetapi dalam kenyataannya,pengembangan inteligensi 
manusia hanya dibatasi kepada inteligensi bagi pengembangan intelektual dan 
teknologi, sedangkan inteligensi emosional telah diabaikan.
5
Sehingga, dunia 
pendidikan kurang mampu menghasilkan lulusan yang diharapkan karena 
duniapendidikan selama ini hanya membina kecerdasan  intelektual, wawasan 




Kecerdasan emosional ini semakin perlu dipahami, dimiliki dan 
diperhatikan, dalam pengembangannya karena mengingat kondisi kehidupan 
dewasa ini semakin komplek.Kehidupan yang semakin komplek ini 
memberikan dampak yang semakin buruk terhadap kehidupan emosional 
individu. Dalam hal ini, Daniel Goleman, mengemukakan hasil survey 
                                                             
4
Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: 
Tinjauan Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pendidikan Agama, (Yogyakarta: Kalimedia, 
2015), hlm. 269 
5
Howard Gardner, Multiple Intelligence: The Theory on Practive, (New York: Basic 
Book, 1991), hlm. 86-114. 
6
Abuddin Nata, Menejemen Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media,2003), hlm. 45-46. 
terhadappara orangtua dan guru yang hasilnya menunjukkan bahwa ada 
kecenderunganyang sama diseluruh dunia, yaitu generasi sekarang 
mengalami kesulitan emosional dari pada generasi sebelumnya. Mereka lebih 
kesepian dan murung,lebih beringasan dan kurang menghargai sopan santun, 
lebih gugup dan mudahcemas, lebih inklusif dan agresif.
7
Persoalan budaya 
dan karakter bangsa akhir-akhir ini banyak dijadikan objek 
pembahasan.Pembahasan tersebut mengenai berbagai aspek kehidupan,yang 
termuat melalui berbagai macam tulisan di media cetak, wawancara,dialog, 
dan gelar wicara di media elektronik. Selain media massa, para 
pemukamasyarakat, para ahli dan para pengamat pendidikan berbicara 
mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa diberbagai forum seminar. 
Persoalan yang muncul mulai dari keserakahan dan ketidak jujuran hingga 
tindak kekerasan,perilaku-perilaku yang merusak diri seperti penyalahgunaan 
narkoba, bunuh diri,perampokan,penyerangan dengan pelaku remaja putra 
ataupun putri dansebagainya, menjadi topik pembahasan hangat di media 
massa, seminar, danberbagai kesempatan lainnya. 
Penanaman budaya religius di sekolah harus dilakukan secara 
terusmenerus guna mengantisipasi permasalahan lokal dan perubahan global 
yang terjadi begitu pesat.Adapun penanaman budaya religius di Sekolah dan 
Madrasah antara lain yakni salam bila bertemu baik antara siswa,guru, 
maupun warga sekolah lainnya, senyum dan tidak memalingkan wajah ketika 
bertemu karena senyum itu adalah sedekah, menghormati guru dan 
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Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), hlm. 113 
menyayangi teman, tidak membuang sampah sembarangan karena kebersihan 
itu sebagian dari iman. 
Penanaman budaya religius di sekolah dan madrasah perlu melalui 
pendekatan disiplin, konsisten atau istiqomah,keteladanan, dan persuasif atau 




Dalam penanaman budaya religius tersebut, pihak sekolah perlu 
memperhatikan pembinaan sikap dan karakter masing-masing peserta didik, 
sehingga diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan emosional peserta 
didik.Serta warga sekolah maupun madrasah pada akhirnya dapat terikat oleh 
tradisi keagamaan tersebut. Dengan demikian visi misi sekolah atau madrasah 
dapat terwujud, dalam hal ini peneliti akan mengupas keberhasilan MTs 
Swasta LKMD Kasikansebagai sekolah yang mampu menanamkan budaya 
religius, sehingga dapatmemberi peluang kepada peserta didik guna 
mengembangkan potensinyasebagai sarana pemecah masalah-masalah yang 
belakangan terjadi. 
Fenomena yang ada di MTs Swasta LKMD Kasikan penulis 
beranggapan bahwa hal itu menjadi suatu yang ganjil dalam suasana 
pendidikan kita saat ini. Dalam satu sisi pendidikan ingin melahirkan generasi 
yang berintelektualitas, tetapi pada waktu yang sama moralitas kesopanan 
siswa terabaikan, kemudian siswa laki-laki tidak jarang kedapatan merokok di 
perkarangan sekolah dan siswa sering berkelahi m Berdasarkan studi 
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 yang berintelektualitas, tetapi padawaktu yang sama moralitas kesopanan 
siswa terabaikan, kemudian siswa laki-laki tidak jarang kedapatan merokok di 
perkarangan sekolah dan siswa sering berkelahi Berdasarkan studi 
pendahuluan yang penulis temukan di lokasi penelitian MTs Swasta LKMD 
Kasikan penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yangcuek dengan teman 
2. Masih ada siswa yang kurang tegur sapa dengan teman 
3. Masih ada siswa yangkurang santun dengan guru 
4. Masih ada siswa yang membuang sampah sembarangan 
5. Masih ada siswa yang tidak menghormati yang lebih tua. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penilitian ilmiah dengan judul: “Pengaruh Budaya Religius di 
Sekolah terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta LKMD Kasikan” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Budaya Religius 
 Menurut ilmu antropologi budaya adalah keseluruhan sistem, 
gagasan,tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
9
 Budaya 
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang terjadi dari unsur-unsur 
yang berbeda seperti pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat  
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       terarah   seperti   hukum,        adat  istiadat   yang     berkesinambungan. 
Religius   biasa  artikan   dengan   kata  agama,  religius  bukan     hanya 
Masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens antara agama 
sebagaisumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif,Pertama Agama 
merupakanpola bagi tindakan manusia (patter for behavior), dalam hal ini 
agamamenjadi pedoman yang mengarahkan tindakan manusia.Kedua, 
agama merupakan pola dari tindakan manusia (pettern of behavior), dalam 
hal iniagama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman 
manusiayang tidak jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistik.
10
                                                                                                                                                                                                                         
2. Kecerdasan Emosional 
 Istilah kecerdasan emosional mengandung dua suku kata, yakni 
emosidan kecerdasan.Kecerdasan secara harfiah dapat diartikan sebagai 
tingkat kecemerlangan seseorang, dan emosi sebagai suatu gejala yang 
multidimensional sebagai unjuk dari tingkat perasaan yang subyektif. 
 Kecerdasan atau Intelligence bukan merupakan suatu konstruk unit 
tunggal    namun   merupakan  konstruk   sejumlah  kemampuan   yang 
 masing masing dapat berdiri sendiri.Kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi budaya tertentu. 
beranggapan bahwa sekurang-kurangnya ada delapan bentuk inteligensi 
yaitu: inteligensi bahasa (linguistic), inteligensi logika-matematika (logic-
mathematical), inteligensi keruangan (spatial), inteligensi musikal 
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(musical),inteligensi kinestetik (bodily-kinesthetic),inteligensi 





1. Identifikasi Masalah 
1. Apakah Budaya Religius di Sekolah berpengaruh terhadap 
Kecerdasan Emosional siswa MTs Swasta LKMD Kasikan? 
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara budaya religius di 
Sekolah dengan kecerdasan emosional siswaMTs Swasta LKMD 
Kasikan? 
3. Apakah pelaksanaan budaya religius di sekolah  berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosional siswa MTs Swsata LKMD Kasikan? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang mengitari kajian 
ini  dan agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan pemahaman  
kepada pembaca, maka penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti 
hanya pada masalah Pengaruh budaya religius di Sekolah terhadap 
kecerdasan emosional siswa MTs Swasta LKMD Kasikan. 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahannya   sebagai berikut:    “Seberapa besar pengaruhbudaya  
 
 
religius di sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa MTs Swasta 
LKMD Kasikan?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka  
1. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya religius di sekolah 
terhadap kecerdasan emosional siswa MTs Swasta LKMD Kasikan. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis, yaitu: 
a. Secara Teoritis 
 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang kecerdasan emosional siswa 
melalui budaya religius. 
 b . Secara Praktis 
1 Bagi Sekolah, agar bisa lebih memperhatikan betapa pentingnya 
pengaruh antara budaya religius terhadap kecerdasan emosional. 
2 Bagi Guru, membantu guru dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan yang berakhlakul karimah dengan menanamkan budaya 
religius. 
3 Bagi   Siswa,   membantu  siswa   untuk    memotivasi        dirinya 






maupun di rumah. 
4 Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan 
menyelesaikan Sarjana Strata 1 (S1) pada program studi 
pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 









A. Konsep Teoritis 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh budaya religius di sekolah 
terhadap kecerdasan emosional siswa di MTs LKMD Kasikan. Agar penelitian 
ini terarah, maka diperlukan dasar-dasar kerangka teoritis yang berhubungan 
dengan kajian tersebut. untuk itu dikemukakan beberapa konsep tentang judul 
kajian ini sebagai berikut. 
1. Budaya Religius 
a. Pengertian Budaya Religius 
Secara etimologi budaya atau culture, dalam kamus besar  
bahasa Indonesia, adalah “pikiran, akal budi,hasil.” Sedangkan 
membudayakan adalah “mengajar supaya mempunyai budaya, 
mendidik supaya berbudaya, membiasakan sesuatu yang baik 
sehingga berbudaya.Dalam bahasa sansakerta kata kebudayaan 
berasal dari kata budh yang berarti akal,yang kemudian menjadai kata 
budhi atau bhudaya sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil 
pemikiran atau akal manusia. Pendapat lain mengatakan bahwa 
budaya berasal dari kata budi dan daya. Budi adalah akal yang 
merupakan unsur rohani dalam kebudayaan sedangkan daya adalah 
perbuatan atau ikhtiar sebagai unsur jasmani, sehingga kebudayaan 
diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar manusia.  
Sedangkan pengertian secara terminologi, menurut Selo 
Sumarjan dan Soelaiman Soemardi mengatakan kebudayaan adalah 
sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Koentjaraningrat juga 
mengungkapkan  bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan 




Pengertian kebudayaan di atas dapat diartikan gagasan karya 
manusia yang di lakukan dengan pembiasaan.Sedangkan religius 
adalah sikap dan perilaku yang patut dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya,toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
12
Budaya religius 
Merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang 
didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Religius menurut 
Islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh.
13
Hal ini 
diperkuat dengan dalil Allah dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 
208: 
                    
        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
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b. Budaya Religius di Sekolah 
Budaya religius sekolah adalah nilai-nilai islam yang dominan 
yang di dukung oleh sekolah atau filsafah yang menuntun kebijakan 
sekolah setelah semua unsur dan komponen sekolah termasuk steak 
holders pendidikan. Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, 
kepercayaan dan norma-norma yang dapat diterima secara bersama. 
Serta dilakukan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku islami yang 
dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama 
diantara seluruh unsuredan personil sekolah baik kepala sekolah, guru, 
staf, `siswa dan masyarakat sekitar sekolah.
15
 
Budaya religius bukan hanya sekedar terciptanya suasa 
religius. Suasana religius adalah suasana yang bernuansa religius, 
seperti adanya sistem absensi dalam jama’ah shalat zuhur,perintah 
untuk membaca kitab suci setiap akan memulai pelajaran, dan 
sebagainya, yang biasa diciptakan untuk menginterenalisasikan nilai-
nilai religius kedalam diri peserta didik. Namun, budaya religius 
adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti warga sekolah. Budaya 
religius dalam komunitas sekolah bukan hanya berarti melaksanakan 
shalat berjama’ah, baca al-qur’an, dan amalan-amalan yang berkaitan 
dengan rukun islam, tetapi budaya 5S (senyum,salam,sapa,sopan, 
santun), etos belajar mengajar, tertib, disiplin, jujur, adil, toleran, 
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simpati, empati, buang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan 
dan lingkungan sekolah, memarkir kendaraam pada tempatnya dan 
seterusnya. Ini bisa diujudkan di komunitas sekolah melalui 
keteladanan, pembiasaan, dean internalisas. Melalui upaya tersebut 
peserta didik dibawah kepengenalan nilai-nilai agama secara kognitif, 
pemghayatan nilai-nilai agama secara afektif dan akhirnya 
kepengamalan nilai-nilai agama secara nyata. 
c. Wujud  Budaya Religius di Sekolah 
1) Kegiatan keagamaan 
Budaya religius ada yang berbentuk kegiatan keagamaan, 
baik secara harian, rutinan, maupun aktivitas sehari-hari. Dalam 
bentuk kegiatan keagamaan secara harian, misalnya berdo’apada 
awal dan akhir pelajaran, sedangkan kegiatan keagamaan secara 
rutinan seperti adanya kegiatan-kegiatanpada acara tertentu, 
misalnya seperti ketika puasa ramadhan dan menjelang hari raya, 
insidental, seperti adanya takziyah. Dan yang berbentuk aktivitas 
sehari-hari seperti sopan santun terhadap tamu, selalu tersenyum, 
dan saling menyapa dengan teman maupun guru. 
2) Penciptaan suasana religius 
Budaya religius yang ada di lembaga pendidikan, bermula 
dari penciptaan suasana religius. Penciptaan suasana religius dapat 
di lakukan dengan mengadakan kegiatan keagamaan di lingkungan 
lembaga pendidikan. Adapun wujud budaya religius merupakan 
hasil dari penciptaan suasana religius, seperti do’a pada awal 
pelajaran dan kegiatan peringatan hari besar agama. 
3) Penanaman nilai religius 
Budaya religius digunakan sebagai wahana penanaman 
nilai religius, hal tersebut dikarenakan penanaman nilai religius 
merupakan awal mula dari budaya religius. Budaya religius di 
bentuk salah satunya dengan pendidikan  nilai religius yang 
dilakukan secara kontinyu oleh lembaga pendidikan, sehingga 
semua civitas akademik akan melakukan nilai-nilai religius dan 
membiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai 
religius merupakan bantuan terhadap peserta didikan agar 
menyadari dan mengalami nilai-nilaireligius serta 
mengamalkannya secara integral dalam keseluruhan hidupnya. 
Penanaman nilai-nilai religius memberikan pemahaman dan 
kesadaran bahwa nilai-nilai agama tidak hanya dihafal atau hanya 
berhenti pada awal kognisi, akan tetapi juga harus sampai 
menyentuh aspek afeksi dan psikomotorik.
16
 
4) Karakteristik budaya religius 
Budaya religius masing-masing lembaga pendidikan 
mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Hal tersebut dikarenakan 
budaya religius merupakan bagian dari budaya lembaga 
pendidikan. Dari budaya dapat terbentuk identitas seseorang, 
                                                             
16
Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan:Tinjauan Teoritik Kontekstualisasi Pendidikan Agama...,hlm.199-200k 
identitas masyarakat, bahkan identitas lembaga pendidikan. 
Dilembaga pendidikan secara umum terlihat adanya budaya yang 
sangat melekat dalam tatanan pelaksanaan pendidikan yang 
menjadikan inovasi pendidikan sangat cepat, budaya tetsebut 
berupa nilai-nilai religius, filsafat, etika dan estetika yang terus 
dilakukan.
17
Karakteristik budaya religius suatu lembaga 
pendidikan dipengaruhi oleh visi dan misi lembaga tersebut.
18
 
2. Strategi dalam mewujudkan budaya religius. 
a. Penciptaan suasana religius  
Penciptaan suasana religius merupakan upaya untuk 
mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku 
religius ( keagamaan). Hal itu dapat dilakukan dengan : 
 Kepemimpinan 
 Skenario penciptaan suasana religius 
 Wahana peribadatan atau tempat ibadah 
 Dukungan warga masyarakat19 
b. Internalisasi nilai 
 Internalisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang 
agama pada para peserta didik, terutama tentang tanggung jawab 
manusia sebagai pemimpin yang harus arif dan bijaksana,serta di 




Marno dan Triyo Supriyantno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam 
(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 135 
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Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosada Karya, 2001),233 
harapkan memiliki pemahaman islam yang inklusif tidak ekstrim yang 
menyebabkan islam menjadi agama yang ekslusif. 
Selanjutnya senantiasa diberikan nasehat kepada peserta didik 
tentang adap bertutur kata yang sopan dan bertatakrama.  .Internalisasi 
tidak hanya dilakukan oleh guru agama saja, melainkan juga semua 
guru, yaitu dengan mengintenaliasikan ajaran agama dengan keilmuan 
yang dimilikinya. 
c. Keteladanan 
Dalam mewujudkan budaya religius sekolah dapat dilakukan 
melalui pendekatan keteladanan dan persuasif atau mengajak kepada 
warga sekolah dengan cara yang halus, serta memberikan alasan dan 
prospek yang baik sehingga dapat meyakinkan mereka. 
Sikap kegiatannya berupa proaksi, yakni membuat aksi atas 
inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca 
munculnya aksi-aksi agar dapat memberi warna dan arah pada 
perkembangan nilai-nilai religiusitas disekolah. Bisa pula berupa 
antisipasi, yakni tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi ideal 
agar tercapai tujuannya. 
d. Pembiasaan 
Pembiasan ini sangat penting dalam pendidikan islam karena 
dengan pembiasaan diharapkan siswa senantiasa melaksanakan ajaran 
agamanya. Baik secara individual maupun kelompok dalam 
kehidupannya sehar-hari. Melalui pembiasaan maka akan lahirlah 
kesadaran dalam sertiap individu peserta didik untuk berbudaya 
religius. Dengan hal tersebut maka moral peserta didikpun akan 
terbentuk. Kesadaran moral akan terbentuk dengan sendirinya. 
Kesadaran moral sangtalah dibutuhkan karena moral yang baik dapat 
menghiasi kepribadian seseorang dengan tindakan-tindakan yang baik. 
e. Pembudayaan 
Langkah kongkrit untuk mewujudkan budaya rekigius dilembaga 
pendidikan, berdasarkan teori koentjaraningrat tentang wujud 
kebudayaan, meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga tataran, 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Tataran nilai yang dianut 
Perlu dirumuskan secara bersama nilai-nilai agama yang 
disepakati dan perlu di kembangkan dilembaga pendidikan, untuk 
selanjutnya membangun komitmen dan loyalitas bersama di antara 
semua anggota lembaga pendidikan terhadap nilai yang disepakati. 
2. Tataran praktik keseharian 
Dalam praktik keseharian, nilai-nilai rekigius yang telah 
disepakati tersebut diujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku 
keseharian oleh semua warga sekolah. 
3. Tataran simbol-simbol budaya  
Dalam tataran ini, pengembangan yang perlu dilakukan 
adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang 
agamis. 
4. Kecerdasan emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Anita E. Woolfolk mengemukakan bahwa kecerdasan itu 
meliputi 3 pengertian, yaitu: 
1) Kemampuan untuk belajar 
2) Keseluruhan pengertian yang diperoleh 
3) Kemampuan untuk beradaptasi secara berhasil dengan situasi 
baru atau lingkungan pada umumnya. 
Selanjutnya, Woolfolk mengemukakan kecerdasanitu merupakan 
satu atau beberapa kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan 




Sedangkan emosi berasal dari kata e yang berarti energy dan 
motion yang berarti getaran. Emosi kemudian bisa dikatakan sebagai 
sebuah energi yang terus bergerak dan bergetar. Emosi dalam makna 
paling harfiyah didefenisikan sebagai setiap kegiatan atau pergolakan 
pikiran, perasaan, nafsu dari setiap keadaan mental yang hebat atau 
meluap-luap. Emosi yang merujuk pada suatu perasaan dan pikiran-
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Dengan demikian, emosi mempunyai peran yang penting dalam 
setiap kegiatan serta semua yang dirasakan seseorang dalam kegiatan 
sehari-hari. Keadaan seseorang akan menunjukkan keadaan emosinya. 
Jika seseorang dapat mengatur emosinya dengan baik, maka dia akan 
dikenal sebagai orang yang bagus akhlaknya karena keadaan jiwanya 
yang baik, sehingga seseorang yang mempunyai kemampuan 
mengendalikan emosi dengan baik akan pandai dalam menghadapi 
berbagai keadaan hidupnya. 
Kecerdasan emosional atau yang biasa dikenal dengan EQ bahasa 
Inggris (emotional quotient) adalah kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang 
lain di sekitarnya. Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan terhadap 
informasi akan suatu hubungan. Sedangkan, kecerdasan (intelegensi) 
mengacu pada kapasitas untuk memberikan alasan yang valid akan suatu 
hubungan. Kecerdasan emosional (EQ) belakangan ini dinilai tidak kalah 
penting dengan kecerdasan intelektual (IQ). Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional dua kali lebih penting dari 




                                                             
21
Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2009), h.12 
22
S. Maliki, Manajemen Pribadi untuk Kesuksesan Hidup, (Yogyakarta: Kertajaya, 2009) 
Istilah kecerdasan emosional baru dikenal secara luas pertengahan 
1990 dengan diterbitkannya buku Daniel Goleman (Emitional 
inelligence). Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang 
lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola 




Jadi dapat diartikan bahwa Kecerdasan Emosi atau Emotional (EQ) 
meliputi kemampuan mengungkapkan perasaan, kesadaran serta 
pemahaman tentang emosi dan kemampuan untuk mengatur dan 
mengendalikannya. Kecerdasan emosi dapat juga diartikan sebagai 
kemampuan mental yang membantu kita mengendalikan dan memahami 
perasaan-perasaan tersebut. 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan 
lebih disenangi oleh orang lain dalam pergaulannya karena 
kemampuannya dalam mengenali perasaan dirinya dan orang lain serta 
lebih dapat mengontrol emosinya. Bagi siswa yang mempunyai 
kecerdasan emosional yang bagus, maka akan disenangi oleh siswa yang 
lain karena pandai dalam berkomunikasi serta dapat memotivasi dirinya 
sendiri untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Menurut Daniel 
Goleman, ada beberapa ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan 
emosional, di antaranya: 
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Agus Nggermanto, Quantum Quotient (Kecerdasan Quantum): Cara Praktis Melejitkan 
IQ, EQ dan SQ yang Harmonis, (Bandung : Nuansa, 2002), h.98 
1) Mampu memotivasi diri sendiri 
2) Mampu bertahan menghadapi frustasi 
3) Pandai dalam berkomunikasi 
4) Mampu mengendalikan dorongan lain 
5) Pandai menemukan cara dalam mengerjakan sesuatu 
6) Memiliki kepercayaan yang tinggi 
7) Mempunyai keberanian dalam menyelesaikan masalah 




Dengan demikian, anak yang memiliki kecerdasan emosional 
dapat diketahui, salah satunya dengan melihat bagaimana dia dalam 
menghadapi serta merespons setiap kejadian yang dialaminya. Anak 
yang memiliki kecerdasan emosional akan lebih percaya diri dalam 
setiap hal yang dilakukannya, serta tidak akan mudah menyerah jika 
menghadapi kesulitan karena merasa cukup mempunyai banyak cara 
untuk menyelesaikannya. 
b. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional mempunyai lima unsur, yaitu kemampuan 
mengenali emosi diri, kemampuan mengeloladan memgekspresikan 
emosi, kemampuan memotivasi diri , kemampuan mengenali emosi 
orang lain/empati dan kemampuan membina hubungan dengan orang 
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Riana Mashar, Emosi anak Usia Dini dan Strategi pengembangannya, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2011),h. 61-62 
lain.
25
 Kelima unsur tersebutmempunyai keterkaitan yang satu dengan 
yang lainnya, serta akan menunjukkan kemampuan seseorang dalam 
setiap menghadapi kondisi yang dialaminya. 
1) Kemampuan mengenali emosi diri 
Kesadaran diri (self awareness) yang di maksud disini adalah 
kemampuan mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat dan 
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri. 
Memiliki tolak ukur yang realitis atas kemampuan diri dan kepercayaan 
diri yang kuat. Kesadaran diri ini merupakan dasar kecerdasan 
emosional yang melandasi terbentuknya kecakapan-kecakapan 
lain.
26
Kesadaran diri adalah keadaan ketika seseorang dapat menyadari 
emosi yang sedangmenghadapi fikirannyaakibat permasalahan-
permasalahan yang dihadapi untuk selanjutnyaia dapat menguasainya. 
2) Kemampuan mengelola dan mengekspresikan emosi 
Pengaturan diri (self regulation) adalah kemampuan menangani 
emosi kita sedemikian rupa sehingga berdampak positif terhadap 
pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda 
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, serta mampu 
memulihkan kembali dari tekanan emosi.
27
 Pengendalian emosi oleh 
diri sendiri merupakan upaya untuk meredam gejolak nafsu dalam diri 




Desmita,Psikologi Perkembangan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012),h. 170-171 
27
Mustaqim, psikologi pendidikan, (yogyakarta: fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang bekerja sama dengan pustaka pelajar, 2008),h. 154-155. 
agar tidak terekspresikan secara berlebihan sehingga seseorang tidak 
terpengaruh oleh emosi negatifnya. 
3)  Kemampuan memotivasi diri 
Memotivasi diri dapat diartikan sebagai keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
28
 Kemampuan memotivasi diri 
dalam hal ini adalah kemampuan menggunakan hasrat kita yang paling 
dalam untuk menggerakkan dan menuntu  kita menuju sasaran yang 
menjadi tujuan kita. 
4) Kemampuan menganali emosi orang lain/ empati 
Kemampuan untuk empati adalah kemampuan merasakan apa 
yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif mereka, 
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri 
dengan bermacam-macam orang.
29
                                  
5) Kemampuan membina hubungan dengan orang lain 
Kemampuan membina hungan degan orang lain adalah 
kemampuan untuk menangani emosi dengan baik ketika berhubungan 
dengan orang lain dan degan cermat membaca situasi dalam jaringan 
sosial. Dalam berinteraksi dengan orang lain, keterampilan ini dapat 
digunakan untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah, 
menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja sama.
30
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Berdasarkan unsur-unsur kecerdasan emosional yang telah 
dijelaskan diatas, maka kecerdasan emosional mempunyai peran yang 
penting dalam proses pembelajaran dan keberhasilan belajar siswa. 
Karena dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berhubungan 
dengan benda-benda mati seperti buku dan alat tulis, melainkan siswa 
juga berhu bungan dengan manusia atau orang lain seperti guru dan 
siswa lainnya. 
c. Faktor yang Mempengaruhi dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional 
1) Faktor Psikologis  
Faktor Psikologis merupakan yang berasal dari dalam diri 
seseorang. Faktor internal ini akan membantu setiap orang dalam 
mengelola, mengontrol, mengendalikan dan mengkoordinasikan 
keadaan emosi agar terbentuk dalam perilaku secara efektif. 
2) Faktor Pelatihan Emosi 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulangakan 
menciptakan kebiasaan, dan kebiasaan rutin yang tersebut akan 
menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai. 
Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan berkembang 
menjadi suatu kebiasaan. 
3) Faktor  pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar seseorang 
untuk mengembangkan kecerdasan emosional. Seseorang mulai 
dikenalkan dengan berbagai bentu emosi dan bagaimana 
mengelolanya melalui pendidikan. 
4) Tempramen yang dimiliki seseorang 
Tempramen dapat dirumuskan sebagai suasana hati yang 
mencirikan kehidupan emosional seseorang, tempramen merupakan 
bawaan sejak lahir dan setiap orang memiliki kisaran emosi yang 
berbeda dengan orang lainnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Kristiya Septian Putra, Jurnal Pendidikan, vol.III No.2 November 2015, 
penelitian ini berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam Melalui 
Budaya Religius di Sekolah”. Penenlitian ini menyimpulkan bahwa 
pengembangan PAI tidak cukup hanya dengan mengembangkan 
pembelajaran dikelas dalam bentuk meningkatkan kualitas dan 
penambahan jam pembelajaran, tetapi bagaimana menjadikan PAI yang 
strategis dengan jalan meningkatka peran-peran kepemimpinan sekolah 
dengan segala kekuasaannya melakukan pembudayaan melalui 
pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan persuasif atau mengajak dengan 
cara yang halus. Dengan memberikan alasan dan prospek baik yang 
meyakinkan. 
2. M.Yusuf Ahmad, Jurnal Al-hikmah Vol.13,No.1,April 2016 ISSN 
1412/5382 penelitian ini berjudul “Hubungan Materi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Kecerdasan Emosional siswa” penelitian 
ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pembelajaran materi pendidikan Agama Islam terhadap kecerdasann 
emosional siswa kls VIISMP PEGERI Pekanbaru.
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Persamaan penelitian 
di atas dengan penelitian penulis adalah sama-sama tentang budaya 
religius dan kecerdasan emosional. Sedangkan perbedaannya adalah 
Kristiya Septian Putra lebih menekankan kepada Implementasi Pendidikan 
Agama Islam Melalui Budaya Religius di Sekolah dan M.Yusuf Ahmad 
membahas tentang Hubungan materi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan Kecerdasan Emosional siswa. Adapun penulis melakukan 
penelitian tentang Pengaruh Budaya Religius di Sekolah Terhadap 
Kecerdasan Emosional siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka 
memberi batasan dengan kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan 
agar tidak terjadi kesalh pahaman dalam penelitian ini. Konsep operasional 
menjabarkan teori-teori dalam bentuk kongrit agar mudah diukur dilapangan 
dan mudah dipahami.Untuk mendapatkan data-data di lapangan guna 
menjawab permasalahan tersebut, maka penulis perlu memaparkan indikator 
budaya religius dan emosional dibawah ini: 
a. Variabel x (budaya religius): 
1. Siswa memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat 
2. Siswa melaksanakan shlat zuhur berjama’ah 
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3. Siswa membaca al-qur’an sebelum memulai pelajaran 
4. Menebar ukhwah malalui senyum, salam dan sapa 
5. Siswa berbicara dengan sopan 
6. Saya rutin berinfak di hari jum’at 
7. Saya menjaga lingkungan tidak membuang sampah sembarangan 
8. Saya rutin mendengarkan kultum setiap pagi jumat yang diadakan 
satu kali dua pekan 
9. Saya ketika makan dan minum selalu duduk dan tidak berdiri  
10. Saya rutin melaksanakan shalat duha pada waktu istirahat pelajaran 
b. Variabel y (kecerdasan emosional siswa) 
1. Siswa mampu mengenali emosi diri 
2. Siswa mampu mengekspresikan emosi dengan cara yang baik 
3. Siswa mampu memotivasi diri 
4. Siswa mampu mengenali emosi orang lain 
5. Siswa mampu membina hubungan dengan orang lain. 
6. Saya senang beteman dengan orang banyak 
7. Saya percaya akan berhasil memnaksimalkan potensi dan bakat yang 
saya miliki 
8. Saya memiliki waktu kemampuan meyakinkan pendapat saya kepada 
orang lain  
9. Saya mampu bersikap jujur dalam mengunggapkan perasaan diri 
sendiri  
10. Saya mampu bersikap bertanggung jawab  
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Siswa di Swasta MTs LKMD Kasikan memiliki tingkat kecerdasan 
emosional yang berbeda-beda 
b. Ada pengaruh budaya religius terhadap kecerdasan emosional siswa di 
Swasta MTs LKMD Kasikan 
2. Hipotesis 
Ha: ada pengaruh yang signifikan antara budaya religius terhadap 
kecerdasan emosional siswa di MTs Swasta LKMD kasikan 
Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara budaya religius terhadap 








A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian inidilaksanakan pada bulan januari sampai februari 
2020 bertempat di Madrasah Tsanawiayah Swasta LKMD kasikan. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di kelas X dan XI di Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Swasta LKMD kasikan. Sedangkan objek  ini adalah 
Pengaruh Budaya Religius Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di sekolah 
Madrasa Tsanawiyah Swasta LKMD Kasikan 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
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 Dikarenakan populasi yang cukup besar 210 siswa maka penulis 
mengambil sampel sebesar 30% jadi jumlah dari penelitian ini 63 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Aktivitas dari suatu proses atau objek dengan maksud merasakan 
pengetahuan dari sebuah fenomena. Berdasarkan pengetahuan atau 
gagasan yang telah diketahui sebelumnya, dan untuk mendapatkan 
informasi- informasi haruslah secara objektif, nyata dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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Amri darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (pekanbaru: Suska Pres, 2015) 
2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlansung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara  lansung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.  
 Wawancara ini penulis ajukan Kepada guru yang mengajar di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta LKMD Kasikan. Melalui wawancara ini 
penulis mengumpulkan data tentang Pengaruh Budaya Religius di 
Sekolah Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta LKMD kasikan. 
3. Angket  
Peneliti menggunakan angket untuk mendapatkan hasil tentang 
Pengaruh Budaya Religius di Sekolah Terhadap Kecerdasan Emosional 
siswa. 
4. Dokumentasi 
Teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah 
dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
33
 Penulis menggunakan 
dokomentasi untuk memperoleh data tentang Pengaruh Budaya Religius di 
Sekolah Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa. Bentuk dokumentasai 
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Riduan, Belajar mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan penelitian 
Pemula,(Bandung: Alfabeta, 2012),hlm.76 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis kuantitatif. Pengelolahan data melalui 
angket untuk mengukur masing-masing variable, yaitu variable X (budaya 
religius di sekolah) dan variable Y (kecerdasan emosional siswa) dapat dilihat 
dari klasifikasi dan sector jawaban angket berikut ini: 
1. Kategori selalu/ sangat baik/sangat setuju    
2. Kategori sering/ baik/setuju      
3. Kategori kadang-kadang/ cukup baik/kurang setuju   
4. Kategori jarang/ tidak baik/tidak setuju      




Pengkategorian ini selanjutnya diolah untuk melihat besarnya 
presentase jawaban responden dengan menggunakan rumusan: 
P =  Fx 100% 
              N 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi responden 




Hasil pengolahan data penelitian itu selanjutnya ditafsirkan ke dalam 
klasifikasi menurut Riduwan, sebagai berikut: 
0% - 20% adalah kategori sangat tidak baik 
21% - 40% adalah kategori tidak baik 
41% - 60% adalah kategori cukup baik 
61% - 80% adalah kategori baik 
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Analisis untuk melihat pengaruh antar variable, penulis menggunakan 
teknik korelasi product moment sebagai berikut: 
r   
             





R   = Angka indeks korelasi “r” Productmoment 
N   = Sampel 
∑𝚇Y  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑𝚇  = Jumlah seluruh skor X 




Harga rxy yang telah diperoleh selanjutnya akan dikonsultasikan 
dengan tabel “r” Product Moment dengan terlebih dahulu mencari df-nya.  
Menggunakan rumus: 
df = N – nr 
Langkah selanjutnya setelah dfdiketahui adalah 
menginterpretasikannya sebagai berikut: 
1. Jika rxy> rt maka Ha diterima Ho ditolak 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya religius di sekolah 
pada Madrasah Tsanawiyah Lembaga Kemasyarakatan Desa Kasikan 
tergolong “baik” dengan presentase 76,15% dan kecerdasan emosional siswa 
tergolong “baik” dengan presentase 74,82%. 
Ada pengaruh yang signifikan antara budaya religius di sekolah 
terhadap kecerdasan emosional siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
LKMD Kasikan.Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi 
sebesar 0,484 lebih besar rtabel pada taraf signifikan 5% (0,254) maupun pada 
taraf signifikan 1% (0,330). Dengan cara lain ditulis dengan 0,254<0,484> 
0,330. Ini berarti semakin baik budaya religius di sekolah maka semakin 
tinggi pula kecerdasan emosional siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta 
LKMD Kasikan, sebaliknya semakin kurang baik budaya religius di sekolah 
maka semakin rendah pula kecerdasan emosional siswa di Madrasah 









B. Rekomendasi  
Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis dapat 
memberikan rekomendasi, adapun rekomendasi dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Lembaga Kemasyarakatan 
Desa Kasikan, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan bisa 
menerapkan budaya religius lebih baik lagi sihingga dapat meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa. 
2. Bagi siswa Sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta LKMD Kasikan, 
untuk lebih menigkatkan budaya religius di sekolah dan meningkatkan 
kecerdasan emosional dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini. 
Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan 
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ANGKET BUDAYA RELIGIUS DAN KECERDASAN EMOSIONAL  
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin :  
Berilah tanda ( √ ) pada salah satu kotak jawaban yang tersedia pada tiap 
pertanyaan dibawah ini. 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1 Saya memakai pakaian yang sopan dan menutup 
aurat 
     
2 Saya melaksakan shalat zuhur berjamaah      
3 Saya membaca al-qur’an sebelum memulai 
pelajaran 
     
4 saya menyebar ukhuwah melalui senyum,salam 
dan sapa 
     
5 Saya berbicara dengan sopan      
6 Saya rutin berinfak di hari Jum’at      
7 Saya menjaga lingkungan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan  
     
8 Saya rutin mendengarkan kultum setiap pagi 
Jum’at yang diadakan 1x2 pekan 
     
9 Saya ketika makan dan minum selalu duduk dan 
tidak berdiri  
     
10 Saya rutin melaksanakan sholat duha pada waktu 
istirahat pelajaran 
     
11 Saya mampu mengendalikan emosi diri      
12 Saya mampu mengeksperasikan emosi dengan 
cara yang baik 
     
13 Saya mampu memotivasi diri      
14 Saya mampu mengendalikan emosi orang lain 
terhadap saya 
     
15 Saya mampu membina hubungan dengan orang 
lain 
     
16 Saya senang berteman dengan orang banyak      
17 Saya percaya akan berhasil memaksimalkan 
potensi dan bakat yang saya miliki 
 
     




pendapat saya kepada orang lain 
19 Saya mampu bersikap jujur dalam 
mengungkapkan perasaan diri sendiri 
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